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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Proses menuju resiliensi pada setiap napi berbeda-beda, begitu 

juga dengan efek penjara yang berbeda-beda.  Efek yang dirasakan 

oleh para napi yang telah divonis hukuman penjara maksimal, 

berbeda-beda, namun terdapat kesamaan efek yaitu bermimpi 

melakukan tindakan pembunuhan, tidak nafsu makan, tertekan, 

agresif, merasa menyesal, jenuh dan jengkel. Efek-efek yang 

dirasakan oleh para napi sesuai dengan teori yang telah dikemukakan 

sebelumnya.  

Ketika seorang napi akan beresiliensi, maka terdapat faktor 

promotif yang memengaruhi resiliensi. Faktor optimisme pada napi 

muncul seiring berjalannya waktu, sehingga akhirnya subjek dapat 

semangat dan mempunyai harapan di lapas. Kemudian faktor 

fleksibilitas kognitif, rata-rata napi menyesal, namun terdapat napi 

lainnya yang tidak menyesal, sehingga napi tersebut mempunyai 

kecenderungan gangguan psikopat. Rasa tidak menyesal ini berbeda 

dengan teori sebelumnya. Faktor dukungan sosial didapat dari 

keluarga, teman di dalam dan luar lapas. Kemudian, koping aktif juga 

memengaruhi resiliensi napi di lapas. Koping aktif yang dilakukan para 



 

 

 

napi yaitu beraktivitas dengan cara bekerja di lapas dan nongkrong 

dengan teman.  

Terdapat faktor keyakinan arah moral pribadi yang terbagi menjadi 

tiga bagian yaitu penilaian diri yang positif, altruistik dan religiusitas. 

Diketahui, napi yang di penjara mempunyai persepsi diri positif. 

Perilaku altruistik, dilakukan oleh napi di lapas, dimana mereka melihat 

kembali siapa dan jenis pertolongan yang dilakukan. Kemudian, para 

napi melakukan doa dan pasrah kepada Tuhan agar lebih tenang, 

sayangnya, tidak semua napi merasakan efek religiusitas. Hal ini 

menjadi penemuan baru. 

Faktor aktivitas fisik berupa olahraga dan bekerja di lapas. Tidak 

semua subjek merasakan manfaat yang mendukung resiliensi. Faktor 

penyelesaian masalah dapat memengaruhi resiliensi juga, dimana 

subjek berusaha menyelesaikan masalah sendiri, namun bila tidak 

maka mereka akan mencari bantuan dari orang yang dapat membantu 

mereka.  

Setiap napi yang resiliensi, mempunyai cara dan tingkat yang 

berbeda-beda. Hal ini dikarenakan faktor promotif yang memengaruhi, 

dan serta efek penjara yang dirasakan berbeda. Napi yang resiliensi 

mempunyai tujuan hidup yang sama yaitu ingin menjadi pribadi yang 

lebih baik walau sebenarnya tujuan pribadi yang lebih baik ini berbeda 

satu dengan yang lain. Para napi juga bertahan di lapas dengan cara 

menahan emosi marah bila dihina atau disinggung. Cara yang 
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dilakukan yaitu dengan cara melakukan aktivitas di dalam lapas. 

Kemudian, adaptasi yang mereka lakukan, sudah dilakukan sejak 

mereka dipenjara sebelum vonis. Adaptasi yang mereka lakukan 

dengan cara menaati aturan yang berlaku di lapas dan tidak bergaul 

dengan orang lain di dalam lapas. Proses untuk menuju resiliensi ini 

juga ditunjukan dari perubahan positif yang dirasakan oleh para napi 

yang mengalami adanya perubahan dalam temperamen emosi yang 

lebih stabil, mempunyai tujuan hidup yang baru, pemikiran yang lebih 

positif.  

B. Saran 

1. Bagi Narapidana 

a. Adanya sesi intervensi untuk para narapidana yang memiliki 

masalah yang berkaitan dengan kesehatan mental, sehingga 

dapat menjalani kehidupan sebagai napi di lembaga 

permasyarakatan. 

b. Individu yang mengalami permasalahan, maka diharapkan 

dapat melakukan konseling  atau mencari bala bantuan ke 

teman narapidana di lapas ataupun petugas lapas yang 

dipercaya agar individu tidak terlarut dalam kesedihan saat 

sedang menghadapi masalahnya. 

2. Bagi Lembaga Permasyarakatan 

a. Meningkatkan dukungan yang positif terhadap napi di lapas, 

terutama napi yang terlihat sedang mengalami kesedihan 
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karena harus berpisah dengan keluarganya, atau karena faktor 

lainnya.  

b. Diharapkan dapat mempertahankan pembinaan napi di lapas 

dengan tetap mengajak napi untuk aktif berkegiatan di lapas.  

Bila terdapat napi yang tidak mau berkegiatan maka diharapkan 

pihak lapas dapat mengajak napi tesebut agar mau berkegiatan. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

1. Penelitian kali ini, terdapat banyak kelemahan sehingga 

diharapkan untuk penelitian berikutny supaya tema penelitian, 

tidak berpaku pada teori, namun berpaku pada hsil wawancara 

subjek penelitian. 

2. Dalam penelitian selanjutnya, diharapkan peneliti selanjutnya 

dapat melakukan penggalian yang tidak hanya terkait dengan 

resiliensi, namun juga variabel psikologis lainnya, agar ilmu 

dibidang psikologi klinis yang berkaitan dengan lapas, dapat 

menjadi lebih maksimal. 
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